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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah   

 Dalam kehidupan di dunia ini setiap manusia tidak terlepas dari persoalan 

sosial yang meliputi pertama persoalan semakin bertambahnya jumlah penduduk 

di dunia ini yang mengakibatkan kepadatan penduduk dibeberapa daerah di setiap 

negaranya, kedua persoalan ekonomi dimana persoalan ini jika terus-menerus 

meningkat presentase permasalahannya hal ini akan sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan kinerja kepemerintahan disetiap negara,  yang ketiga persoalan 

pendidikan dimana setiap warganegara disetiap negara memiliki hak untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak yang bertujuan untuk memajukan kualitas 

ataupun kuantitas negara, agar negara tersebut tidak tetinggal jauh baik dari segi 

ekonomi, teknologi, dan sumber daya manusia. 

Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta pradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi wara negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Pendidikan adalah  salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu perubahan atau 

perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan 

dengan perubahan budaya kehidupan. 
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Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semnua tingkat perlu terus-

menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan (Ahmadi & Amri, 

2011, hal. 91). Dalam hal pendidikan masyarakat khususnya harus mendapatkan 

pendidikan yang layak, pendidikan tidak berupa pengetahuan saja melainkan 

pendidikan yang dapat memperbaiki sikap, etika, dan moral, serta masyarakat 

juga harus dibekali makna dan harus dibimbing untuk pengaplikasian dari setiap 

pengetahuan yang mereka peroleh dari apa yang mereka telah pelajari. 

 Oleh karena itu setiap manusia haruslah peka terhadap perkembangan 

pendidikan, kita untuk bisa memperhatikan perkembangan pendidikan salah satu 

cara dengan melakukan inovasi terhadap perangkat pendidikan, dimulai dari 

pendidik yang haruslah pandai-pandai berfikir kreatif, dan mencari model 

pembelajaran yang pantas sesuai dengan mata pelajaran, agar bisa menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan untuk siswa-siswanya. Yang kedua kita 

haruslah memperhatikan rancangan pembelajaran yang lebih baik, membuat 

indikator penilaian yang sesuai dengan kemampuan rata-rata siswa dimasing-

masing setiap sekolah. Yang ketiga memperhatikan penyediaan beberapa media 

pembelajaran yang berinovasi lagi, yang bertujuan agar siswa tidak merasa jenuh 

saat kegiatan pembelajaran berlangsung, selain itu hal ini dapat membantu 

merangsang daya motorik pada siswa, karena sesungguhnya pembelajaran yang 

efektif dan efisien adalah pembelajaran yang bisa dijadikan pengalaman langsung 

oleh siswa jadi saat menyediakan media alangkah baiknya pendidik menyediakan 

media yang sesuai dengan karakteristik dan psikologis siswa, dan media tersebut 

bisa dipegang langsung oleh siswa. Dengan itu kegiatan belajar dan mengajar bisa 

berjalan efektif dan efisien disetiap jam mata pelajaran.  

Bagaimanakah ciri Pendidikan IPS yang powerful? NCSS (dalam 

(Hosnan, 2014, hal. 4) menjelaskan bahwa IPS yang powerful memiliki lima 

prinsip dalam aplikasinya yang dapat berimplikasi pada apa yang harus diketahui 

guru, apa yang harus dilakukannya, dan disposisi apa yang harus dimilikinya. 

Kelima prinsip itu adalah belajar dan pembelajaran IPS haruslah bermakna 
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(meaningful), integratif, berbasis nilai-nilai (value-based), menantang 

(challenging), dan belajar yang aktif (learning is active). KBK IPS dapat 

memenuhi persyaratan pengembangan pembelajaran yang powerful. 

Karakteristik pembelajaran IPS dapat dikatakan inovatif menurut abad 21 

(Hosnan, 2014, hal. 85-89) apabila 1) pembelajaran berpusat pada peserta didik, 

2) mengembangkan kreativitas peserta didik, 3) menciptakan suasana yang 

menarik, 4) mengembangkan beragam kemampuan yang bermuatan nilai dan 

makna, 5) belajar melalui berbuat yakni peserta didik aktif berbuat, 6) 

menekankan pada penggali penemuan dan penciptaan serta 8) menciptakan 

pembelajaran dalam situasi nyata dan konteks. Inovatif pembelajaran lebih 

mengarah pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang prosesnya 

dirancang dan dikondisikan untuk peserta didik agar belajar.  

Dalam proses pembelajarannya siswa dapat dikatakan inovatif apabila  

siswa dapat menemukan atau menciptakan beragam ide-ide baru dalam mengatasi 

suatu masalah. Pembelajaran dapat dikatakan kreatif apabila siswa dapat 

memberikan gagasan baru dengan menemukan banyak kemungkinan jawaban 

terhadap suatu masalah dan tidak kehabisan akal dalam memecahkan masalah. 

Pembelajaran efektif yaitu pembelajaran yang berorientasi pada nilai dan sikap. 

Pembeljaran dpat dikatakan efektif apabila suasana kegiatan belajar mengajar 

dapat kondusif, aman, dan menyenangkan sehingga kegiatan belajar mengajar 

dapat berjalan lancar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Mengajar yang efektif 

apabila menggunakan aturan, prosedur, dan kegiatan rutin yang menjammin siswa 

dapat terlibat aktif dalam pembelajaran . 

Pembelajaran parsipatif yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran secara optimal. Pembelajaran ini menitikberatkan pada  

keterlibatan siswa pada kegiatan pembelajaran (child center/student center) bukan 

pada dominaasi pendidik dalam penyampaian materi pelajaran (teacher center) 

jadi pembelajaran akan lebih bermakna bila siswa diberikan kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam berbagai aktivitas kegiatan pembelajaran. Sementara 

pendidik berperan sebgai fasilitator dan mediator sehingga siswa mampu berperan 
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dan berpartisipatif dalam mengaktalisasikan kemampuannya didalam atau diluar 

kelas (Rusman, MODEL-MODEL PEMBELAJARAN Mengembangkan 

Profesionalisme Guru, 2014, hal. 323) 

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas siswa dalam mengakses informasi dan pengetahuan dan pengetahuan 

untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga mereka 

mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman dan 

kompetensinya. Lebih dari itu, pembelajaran aktif memungkinkan siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis dan 

mensintesis, serta melakukan penilaian terhadap berbagai peristiwa belajar dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembeljaran aktif memiliki 

persamaan dengan model pembelajaran self discovery learning, yakni 

pembeljaran yang dilakukan siswa untuk menemukan kesimpulan sendiri 

sehingga dapat dijadikan sebagai nilai baru yang dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari (Rusman, MODEL-MODEL PEMBELAJARAN 

Mengembangkan Profesionalisme Guru, 2014, hal. 324). Dalam pembelajaran 

aktif, pendidik lebih banyak memosisikan dirinya sebagai fasilitator, yang 

bertugas memberikan kemudahan belajar (to facilitate of learning) kepada siswa. 

Siswa terlibat secara aktif yang berperan dalam proses pembeljaran, sedangkan 

pendidik lebih banyak memberikan arahan dan bimbingan, serta mengatur 

sirkulasi dan jalannya proses pembelajaran (Rusman, MODEL-MODEL 

PEMBELAJARAN Mengembangkan Profesionalisme Guru, 2014, hal. 324). 

Pembelajaran aktif menurut pendidik untuk merangsang kreativitas siswa, baik 

dalam mengembangkan kecakapan berpikir maupun dalam melakukan suatu 

tindakan. Berpikir kreatif selalu dimulai dengan berpikir kritis, yakni menemukan 

dan melahirkan sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau memperbaiki sesuatu 

(Rusman, MODEL-MODEL PEMBELAJARAN Mengembangkan 

Profesionalisme Guru, 2014, hal. 324) 

Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan 

pendidik untuk dapat memotivasi dan memunculkan kreativitas siswa selama 
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pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan beberapa metode dan strategi 

yang bervariasi, misalnya kerja kelompok, bermain peran, dan pemecahan 

masalah (Rusman, MODEL-MODEL PEMBELAJARAN Mengembangkan 

Profesionalisme Guru, 2014, hal. 325). 

Mulyasa (dalam Rusman, 2014, hal. 325) mengemukakan bahwa “berpikir 

kritis harus dikembangkan dalam proses pembelajaran agar siswa terbiasa 

mengembangkan kreativitasnya. Pada umumnya, berpikir kreatif memiliki empat 

tahapan sebagai berikut: Tahap pertama, persiapan yaitu proses pengumpulan 

informasi untuk diuji. Tahap kedua, inkubasi yaitu suatu rentang waktu untuk 

merenungkan hipotesis informasi tersebut sampai diperoleh keyakinan bahwa 

hipotesis tersebut rasional. Tahap ketiga, iluminasi yaitu suatu kondisi untuk 

menemukan keyakinan bahwa hipotesis tersebut benar, tepat dan rasional. Tahap 

keempat, verifikasi yaitu pengujian kembali hipotesis untuk dijadikan sebuah 

rekomendasi, konsep, atau teori”. 

Siswa dikatakan kreatif apabila mampu melakukan sesuatu yang 

menghasilkan sebuah kegiatan baru yang diperooleh dari hasil berpikir kreatif 

dengan mewujudkannya dalam bentuk sebuah hasil karya baru.  

Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mampu memberikan 

pengalaman baru kepada siswa membentuk kompetensi siswa serta mengantarkan 

mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Hal ini dapat dicapai dengan 

melibatkan serta mendidik mereka dalam perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

pembeljaran. Seluruh siswa harus dilibatkan secara penuh agar bergairah dalam 

pembeljaran, sehingga suasana pembelajaran betul-betul kondusif dan terarah 

pada tujuan dan pembentukan kompetensi siswa. Kenneth D. More (dalam 

Rusman, 2014, hlm. 326) mengemukakan bahwa “ada tujuh langkah dalam 

mengimplementasikan pembeljaran efektif, yaitu perencanaan, perumusan 

tujuan/kompetensi, pemaparan perencanaan pembelajaran kepada siswa, proses 

pembeljaran dengan menggunakan berbagai strategi (multistrategi), evaluasi, 

menutup proses pembelajaran, dan follow up/tindak lanjut”. 
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Mulyasa (dalam Rusman, 2014, hlm. 326) mengemukakan bahwa 

“pembelajaran menyenangkan (joyfull intruction) merupakan suatu proses 

pembelajaran yang di dalamnya terdapat suatu kohesi yang kuat antara pendidik 

dan siswa, tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan (not under pressure)”. 

  Jensen dalam (Sunito, et al., 2013, hal. 38-39) mengemukakan bahwa 

“pendidikan dalam hal ini sekolah dapat dijadikan sarana dari mengembangkan 

dan mengoptimalkan fungsi otak. Kemampuan mental akan dapat terus 

ditingkatkan melalui interaksi dengan lingkungan. Interaksi dengan lingkungan 

ini, baik dengan lingkungan sekolah atau dengan lingkungan masyarakat harus 

dirancang sedemikian rupa, sehingga dapat menumbuhkan hubungan antara sel 

otak. Semakin terangsang otak anak dengan berbagai aktivitas intelektual dan 

lingkungan, maka akan semakin banyak, jalinan yang dibuat antar sel otak. Untuk 

itulah keperluan pendidik sangat penting didalam pembelajaran dalam menumbuh 

kembangkan otak. Dengan berbagai macam strategi dan metode pembelajaran 

yang aktif dan tidak monoton akan dapat menjadikan kerja otak pada peserta didik 

menjadi berkembang dan bekerja secara optimal. Peserta didik akan menjadi 

berkembang dan pintar karena adanya interaksi dengan teman dan lingkungannya. 

Pembelajaran yang menyenangkan, kreatif, dan menntang yang diciptakan oleh 

pendidik merupakan bagian yang sangat penting dalam menumbuhkan 

kemampuan kerja otak. Sebaliknya, pembelajaran yang tidak menyenangkan dan 

membuat siswa stres dapat membunuh sel otak. Oleh karena itu, pendidik harus 

paham kerja otak. Sehingga dapat memaksimalkan pemberian stimulus yang 

mengakibatkan munculnya respon positif dalam pembelajaran”. 

 Otak manusia perlu dirangsang sebanyak mungkin dan dimulai sejak dini, 

yaitu sejak dalam kandungan. Permasalahan yang diterima otak manusia apabila 

tidak ada rangsangan adalah jaringan organ otak yang menjadi mengecil akibat 

menurunnya jaringan fungsi otak. Rangsangan terhadap otak dapat berupa 

tindakan mengajak berbicara, mendongeng, atau memperdengarkan musik. 

Kreatifitas sebagai salah satu manifestasi kejeniusan. Untuk menjelaskan betapa 

pentingnya peran kreativitas,di bawah ini dipaparkan cerita ringan yang 
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mengungkapkan peran kreativitas dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. 

Kisah sederhana semoga dapat menggugah betapa pentingnya peran kreativitas.  

Pada cerita ilmuwan-ilmuwan terdahulu menceritakan kreativitas tentang 

“Astronot vs Kosmonot”, dan beginilah isi ceritanya: Astronot Amerika dan 

Kosmonot Rusia pada suatu ketika menghadapi permasalahan yang sama, yaitu 

mereka tidak bisa menulis di luar angkasa. Hal ini terjadi krena ketiadaan gaya 

gravitasi yang menyebabkan tinta bolpoin yang mereka pakai tidak bisa mengalir 

pada saat digunakan untuk menulis. Ilmuwan-ilmuwan NASA kemudian 

melakukan berbagai penelitian untuk menemukan bolpoin yang dapat digunakan 

untuk menulis di luar angkasa. Mereka akhirnya berhasil membuat bolpoin 

antigravitasi setelah melakukan penelitian dalam jangka waktu yang lama dan 

menghabiskan banyak biaya. Lalu, apa gerangan yang dilakukan oleh astronot 

Rusia untuk mengatasi permasalahan tersebut? Mereka ternyata cukup mengambil 

bolpoin yang tadinya dipergunakan untuk menulis dengan pensil!  

  Pada bagian ini mengungkapkan apa saja permasalahan yang ada pada 

SDN Cipare kelas IV yang pertama yaitu keterbatasannya waktu untuk 

melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar, yang kedua keterbatasannya 

fasilitas yang kurang bisa menunjang keberhasilan proses kegiatan belajar 

mengajar yang efektif, inovatif, kreatif, serta menyenangkan, dan yang terakhir 

pendidikpun merasa terlalu banyaknya materi yang terdapat pada mata pelajaran 

IPS yang tidak sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan, sehingga membuat 

pendidik hanya mampu mentransfer ilmu saja dengan menggunakan metode yang 

belum bisa  mengasah kemampuan berfikir kreatif siswa maupun pendidik. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas IV SD Negeri Cipare 

Kecamatan Serang Kota Serang menunjukkan bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi Aktivitas Ekonomi dalam Memanfaatkan 

Sumber Daya Alam IPS. Kemampuan berfikir kreatif siswa dan hasil belajar 

siswa kelas IV di SD Negeri Cipare Kecamatan Serang Kota Serang dalam 

memahami materi Aktivitas Ekonomi dalam Memanfaatkan Sumber Daya Alam 

IPS masih relatif rendah. Siswa belum mampu menyelesaikan permasalahan yang 
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ada pada materi Aktivitas Ekonomi dalam Memanfaatkan Sumber Daya Alam IPS 

dengan berbagai cara, siswa hanya mampu menjawab atau menyelesaikan 

permasalahan hanya dengan menjawab petanyaan dari pendidik berupa tulis 

maupun lisan saja, siswa belum mampu menjawab permasalahan  yang ada pada 

materi IPS dengan cara lain seperti dengan menggambar, bercerita, ataupun 

bermain puzel yang sesuai dengan materinya, siswa hanya menjawab atau 

menyelesaikan permasalahan sesuai dengan jawaban yang tertera pada buku 

modul mereka saja. Siswa sulit menuangkan pikiran atau gagasannya ke dalam 

sebuah karya untuk penyelesaian permaslahan tersebut, karena belum mengerti 

dengan materi tersebut atau siswa belum terbiasa untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan berbagai jawaban. Siswa cenderung tidak fokus terhadap 

pembelajaran karena mungkin proses belajar mengajar yang kurang menarik 

untuk siswa. Pada proses pembelajaran seperti ini biasanya pendidiklah yang 

berperan aktif dalam proses pembelajaran dan siswa hanya duduk diam 

mendengarkan penjelasan materi pelajaran dari pendidik. Proses komunikasi yang 

terjadi hanya satu arah, sehingga tidak melatih keaktifan siswa dalam memahami 

dan mencari pengetahuannya sendiri. 

Dari hasil observasi di atas tergambar bahwa kemampuan siswa kelas IV 

SD Negeri Cipare Kecamatan Serang Kota Serang dalam berpikir kreatif untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada materi Aktivitas Ekonomi dalam 

Memanfaatkan Sumber Daya Alam IPS masih rendah. Masih banyak kesulitan-

kesulitan yang dialami siswa untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatifnya 

dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada materi Aktivitas Ekonomi 

dalam Memanfaatkan Sumber Daya Alam IPS. Hal itu dikarenakan siswa belum 

memahami dengan benar berfikir kreatif itu seperti apa. Selain itu metode, model, 

serta media yang digunakan dalam pembelajarannyapun kurang menarik dan 

kurang melatih keaktifan dan kekreatifan  siswa. Dapat dilihat dari hasil pedoman 

wawancara yang dilampirkan, antaralain: 1) mengenai pertanyaan seputar 

kegiatan belajar dan pembelajaran yang seperti apa yang guru biasa terapkan di 

dalam kelas? Guru menjawab metode yang digunakan hanya metode itu-itu saja 
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seperti metode ceramah atau tanya jawab, penyampaian materi yang hanya 

memindahkan materi yang ada pada buku paket kepada siswa, sehingga hal itu 

membuat siswa merasa jenuh dan kurang memperhatikan pendidik saat 

menerangkan materi karena merasa tidak menarik dengan proses penyampaian 

materi oleh pendidik. 2) mengapa guru hanya menyampaikan materi dengan cara 

hanya memindahkan bacaan saja yang ada pada buku paket kepada siswa padahal 

hal tersebut kurang bisa mematenkan jika materi tersebut akan dipahami oleh 

siswa? Karena sekolah sendiri belum memfasilitasi berbagai kebutuhan pengajar 

untuk melakukan KBM, alasan lain guru merasa materi IPS SD ini terlalu banyak 

dan waktu yang disediakan dalam RPP tidak sepadan dengan materi yang harus 

diajarkan kepada siswa. Bukti selanjutnya bisa dilihat pada tabel pra siklus 

tentang kemampuan berfikir kreatif siswa pada pembelajaran IPS yakni nilai yang 

diperoleh hanya mencapai 18% saja. Nilai tersebut diambil pada saat siswa 

menyelesaikan permasalah yang ada pada LKS (Lembar Kerja Siswa) yang mana 

LKS tersebut dibuat oleh peneliti untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

berfikir kreatif siswa pada pra siklus. 

Perlunya masalah ini diteliti yaitu supaya siswa mampu meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan pada materi IPS 

dengan  apa yang diamatinya kedalam sebuah jawaban dengan bentuk jawaban 

yang berbeda satu dengan yang lainnya. Dalam proses pembelajarannya pun 

diharapkan agar lebih menarik dan dapat melatih keaktifan siswa dalam 

membangun pengetahunnya sendiri. Serta agar materi yang dipelajari dapat lebih 

bermakna bagi siswa. 

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu diupayakan suatu pembelajaran 

yang dapat memacu meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan permaslahan pada materi materi Aktivitas Ekonomi dalam 

Memanfaatkan Sumber Daya Alam IPS. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

diterapkan suatu pendekatan dalam pembelajarannya yang dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif siswa dalam menyelesaikan permasalahan pada materi 
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Aktivitas Ekonomi dalam Memanfaatkan Sumber Daya Alam IPS yaitu dengan 

pendekatan PAIKEM GEMBROT. 

“Pembelajaran yang menggunakan model PAIKEM GEMBROT adalah 

pembelajaran yang menyenangkan  karena kegiatan pembelajarannya tidak jenuh 

dan tidak membuat siswa merasa bosan, karena singkatan dari PAIKEM 

GEMBROT itu sendiri adalah Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Menyenangkan 

Gembira Berbobot. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain menyenangkan 

PAIKEM GEMBROT mengadopsi prinsip belajar PAKEM yaitu Pembelajaran 

Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Aktif, bahwa dalam pembelajaran 

peserta didik aktif secara fisik dan mental dalam hal mengemukakan penalaran 

(alasan), menemukan kaitan yang satu dengan yang lain, mengkomunikasikan 

ide/gagasan, mengemukakan bentuk representasi yang tepat, dan menggunakan 

semua itu untuk memecahkan masalah. Efektif, artinya adalah berhasil mencapai 

tujuan sebagaimana yang diharapkan. Dengan kata lain dalam pembelajaran telah 

terpenuhi apa yang menjadi tujuan dan harapan yang hendak dicapai. Kreatif, 

berarti dalam pembelajaran peserta didik melakukan serangkaian proses 

pembelajaran secara runtut dan berkesinambungan yang meliputi: memahami 

masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan 

masalah, memeriksa ulang pelaksanaan pemecahan masalah. Menyenangkan 

berarti sifat terpesona dengan keindahan, kenyamanan, dan kemanfaatannya 

sehingga mereka terlibat dengan asik dalam belajar sampai lupa waktu, penuh 

percaya diri, dan tertantang untuk melakukan hal serupa atau hal yang lebih berat 

lagi” (Ahmadi dan Amri, 2011, hlm. 30-31). 

 Oleh karena itu dengan adanya pendidikan IPS di sekolah dasar, biasanya 

kegiatan belajar mengajar para pendidik menggunakan metode, dan model yang 

monoton seperti metode ceramah saja. Pendidik belum menerapkan metode, 

model, atau bahkan media yang kreatif lagi agar dapat membuat peserta didik 

merasa lebih semangat lagi untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal yang 

monoton hanya akan membuat peserta didik merasa jenuh dan bermalas-malasan 

untuk mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu peneliti mencoba 
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berkontribusi dalam kegiatan belajar mengajar dengan mengambil model, metode, 

serta akan menggunakan model pembelajaran dan media yang kreatif lagi untuk 

pembelajaran yang berinovasi, dan menyenangkan serta sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Pendidikan yang layak untuk anak sekolah dasar itu 

adalah pendidikan yang dapat meningkatkan daya berpikir anak agar lebih kritis 

lagi, maksud dari berpikir kritis itu adalah membuka pemikiran anak untuk 

mencari banyak pengetahuan atas apa yang telah mereka lihat, atau mereka 

merasakan yang belum mereka ketahui dan yang membuat mereka penasaran 

sehingga hal yang mereka lihat dan mereka rasakan itu dapat merangsang anak 

untuk bertanya-tanya serta dapat menumbuhkan pemikiran kreatif dalam 

pemecahan masalah. Pembelajaran atau pendidikan yang pantas untuk anak 

sekolah dasar adalah pendidikan yang bisa merangsang otak kanan, dan otak kiri 

mereka untuk mencari informasi pengetahuan seputar apa yang belum mereka 

ketahui.  

Dalam hal ini peneliti mengambil Model PAIKEM GEMBROT, serta 

menggunakan metode belajar sambil bernyanyi dan bermain dan penelitipun akan 

menggunakan media berupa puzel gambar dari hasil perekonomian sumber daya 

alam, dan media berupa pohon soal. Kegiatan yang akan disiapkan oleh peneliti 

disini bermaksud untuk menjawab permasalahan yang ada di Sekolah Dasar 

Negeri Cipare khususnya untuk kelas IV ini. Dengan ini peneliti mengambil 

sebuah judul “Penerapan Model PAIKEM GEMBROT  Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berfikir Kreatif Pada Pembelajaran IPS Kelas IV SDN Cipare” pada 

materi Aktivitas Ekonomi Dalam Memanfaatkan Sumber Daya Alam IPS SD. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang akan dikaji lebih lanjut pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana proses belajar mengajar model PAIKEM GEMBROT pada  

materi Aktivitas Ekonomi dalam Memanfaatkan Sumber Daya Alam IPS  
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SD kelas IV SD Negeri Cipare? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar model PAIKEM  

GEMBROT pada materi Aktivitas Ekonomi dalam Memanfaatkan Sumber  

Daya Alam IPS SD kelas IV SD Negeri Cipare? 

3. Bagaimana proses belajar mengajar model PAIKEM GEMBROT untuk  

meningkatkan kemampuan berfikir kreatif pada materi Aktivitas Ekonomi  

dalam Memanfaatkan Sumber Daya Alam IPS SD kelas IV SDN Cipare? 

C.  Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Ingin meringankan pendidik agar bisa menerapkan proses belajar mengajar model 

PAIKEM GEMBROT pada materi Aktivitas Ekonomi dalam Memanfaatkan Sumber 

Daya Alam IPS SD kelas IV SD Negeri Cipare. 

2. Ingin meringankan pendidik untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar dengan menerapkan model PAIKEM GEMBROT pembelajaran 

IPS pada materi Aktivitas Ekonomi dalam Memanfaatkan Sumber Daya Alam IPS 

SD kelas IV SD Negeri Cipare. 

3. Ingin meringankan pendidik agar meningkatkan kualitas dalam menerapkan model 

PAIKEM GEMBROT untuk meningkatkan berfikir kreatif pada pembelajaran IPS 

pada materi Aktivitas Ekonomi dalam Memanfaatkan Sumber Daya Alam IPS SD 

kelas IV SD Negeri Cipare. 

D.  Manfaat Penelitian 

  Manfaat diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain : 

1. Untuk siswa, agar bisa meningkatkan kreativitas siswa pada kegiatan belajar 

dan mengajar berlangsung, agar bisa meningkatkan kemampuan kreatif dan 

lebih aktif dalam kegiatan belajar dan mengajar pada pembelajaran IPS. Hal ini 

sesuai dengan prinsip PAIKEM GEMBROT. 

2. Untuk pendidik, khususnya di sekolah dasar, penulis berharap agar bisa lebih 

berinovasi, berfikir kreatif dalam penyediaan media pembelajaran supaya 
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kegiatan belajar dan mengajar di sekolah dasar bisa membuat siswa lebih aktif 

dan lebih menarik untuk bisa mengambil konsentrasi siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar dan mengajar. 

3.  Untuk sekolah, supaya semakin meningkatkan prestasi yang dimiliki Sekolah 

Dasar Negeri Cipare. 

4. Untuk peneliti, agar tahu bagaimana proses memperbaiki pembelajaran di 

kelas dalam menciptakan kegiatan belajar dan mengajar melalui metode yang 

lebih kreatif dan inovatif. 


